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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

- Kadar Hambat Minimal ekstrak daun kersen (Muntingia 

calabura L.) terhadap Pseudomonas aeruginosa terletak pada 

rentang konsentrasi 400 – 800 mg/mL. 

- Ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) memiliki 

potensi bakterisidal terhadap Pseudomonas aeruginosa.  

- Nilai KBM ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) 

terhadap Pseudomonas aeruginosa terletak pada konsentrasi 

800mg/mL.  

7.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitain yag diperoleh, maka dapat disarankan 

bahwa : 

- Rentang konsentrasi ekstrak daun kersen (Muntingia 

calabura L.) lebih dipersempit agar penentuan nilai KBM 

lebih spesifik. 
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- Menggunakan metode ekstraksi lain daun kersen 

(Muntingia calabura L.) untuk mengetahui metode ektraksi 

yang menunjukkan hasil antibakteri paling baik. 

- Melakukan uji fitokimia kadar flavonoid, saponin, dan tanin 

yang terkandung dalam ekstrak daun kersen (Muntingia 

calabura L.) untuk mengetahui kadar senyawa aktif yang 

dapat membunuh bakteri.  
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